BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis yang telah diuraikan pada bab
sebelumnya, maka dapat diambil kesimpulan bahwa kompetensi dan
independensi berpengaruh terhadap kemampuan auditor dalam mendeteksi
kecurangan dengan tingkat pengaruh sebesar 58.3% sedangkan sisanya 41.7%
dipengaruhi oleh faktor-faktor lainnya yang tidak diteliti. Berdasarkan hasil

pengujian hipotesis secara parsial dapat disimpulkan sebagai berikut:

1. Pada pengujian hipotesis telah dibuktikan bahwa kompetensi auditor
berpengaruh signifikan terhadap kemampuan dalam  mendeteksi
kecurangan (fraud). Kompetensi auditor pada PT. Wahana Ottomitra
Multiarta, Thk dinilai baik, mayoritas responden setuju dengan pernyataan
yang diajukan dalam kuesioner. Auditor PT. Wahana Ottomitra Multiarta,
Tbk dinilai sudah memiliki kemampuan untuk melakukan review analitis
dengan baik. Tingkat pengaruh kompetensi terhadap kemampuan dalam
mendeteksi kecurangan adalah sebesar 41.2%.

2. Independensi auditor juga berpengaruh signifikan terhadap kemampuan
dalam mendeteksi kecurangan (fraud). Independensi auditor pada PT.
Wahana Ottomitra Multiarta, Tbk dinilai baik, mayoritas responden setuju
dengan pernyataan yang diajukan dalam kuesioner. Auditor PT. Wahana

Ottomitra Multiarta, Tbhk juga dinilai bebas dari tekanan manajemen.
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Tingkat pengaruh independensi terhadap kemampuan dalam mendeteksi

kecurangan adalah sebesar 18.7%.

5.2 Saran

Berdasarkan hasil kesimpulan yang diperoleh maka saran yang dapat

dikemukakan antara lain:

1. Hasil penelitian ini membuktikan bahwa kompetensi dan independensi
auditor akan sangat berpengaruh dalam pendeteksian kecurangan. Oleh
karena itu, perusahaan yang akan menggunakan jasa auditor perlu
mempertimbangkan kompetensi = dan independensi auditor yang
bersangkutan, terutama agar dapat menemukan kecurangan dalam laporan
keuangan perusahaan. Kompetensi dapat ditingkatkan dengan menyeleksi
auditor internal yang berpengalaman sesuai dengan bidangnya, dan
memberikan pelatihan untuk meningkatkan keahlian. Selain itu, auditor
harus bebas dari intervensi pihak lain, harus objektif, dan penggunaan
bahasa yang mudah dipahami pengguna laporan keuangan baik dalam
merencanakan penyusunan program audit, pemeriksaan, ataupun pelaporan
hasil audit.

2. Bagi peneliti selanjutnya disarankan untuk memperluas variabel penelitian
untuk mendapatkan kemungkinan faktor lain dalam mendeteksi
kecurangan (fraud). Selain itu juga bisa memperluas area penelitian agar

hasil yang diperoleh bisa berlaku secara umum.
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